
 Jurnal Ilmiah LISKI (Lingkar Studi Komunikasi) Vol. 8 No. 1, Bulan Februari 2022 
e-ISSN: 2442-4005| http://journals.telkomuniversity.ac.id/liski  

 

 

45 

 

 

  

 

 

 Jurnal Ilmiah LISKI 

(Lingkar Studi Komunikasi)  
 

https://journals.telkomuniversity.ac.id/liski 

   

Komunikasi Interpersonal Anak Pengidap Bipolar 
 

Wiwin Sukmawatia,* Nofha Rinab 

a Universitas Telkom, Indonesia  
b Universitas Telkom, Indonesia 
 

wiwinsukmawatiii@gmail.com, nofharina80@gmail.com  

 

 
Diterima tanggal 20 Agustus 2021,  

Direvisi tanggal 8 Januari 2022,  

Disetujui tanggal 2 Februari 2022 

 

Abstrak. Gangguan jiwa adalah situasi dimana terjadinya gangguan atau penyakit seperti 

Gangguan afektif bipolar, Kecemasan, Demensia, Skizofrenia, gangguan perkembangan perilaku, 

dan kemampuan intelektual yang biasanya terjadi dimulai pada masa kanak-kanak serta remaja 

termasuk autism (WHO, 2013). Masalah kejiwaan yang juga sering terjadi adalah bipolar, terdapat 

60 juta orang di dunia terkena Bipolar. Terdapat sebuah penelitian yang mengatakan hanya 17% 

Orang Dengan Bipolar (ODB) di Indonesia yang menjalani pengobatan secara intensif dan sekitar 

17-20% melakukan aksi bunuh diri. Selain obat-obatan, peran keluarga serta teman terdekat sangat 

berpengaruh bagi ODB berdamai dengan kondisinya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi interpersonal antara orangtua dengan orang pengidap bipolar. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Kemudian penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data, lalu peneliti mendapatkan hasil 

dimana komunikasi interpersonal seperti adanya keterbukaan, empati, rasa positif, dukungan serta 

kesetaraan yang akhirnya bisa mempengaruhi fungsi pengambilan keputusan orang dengan bipolar 

dalam mengkonsumsi obat. 

  Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Orangtua, Bipolar. 

 

Abstract. Mental disorders are situations where the occurrence of disorders or diseases such as 

bipolar affective disorder, anxiety, dementia, schizophrenia, behavioral development disorders, and 

intellectual abilities usually occur starting in childhood and adolescence including autism (WHO, 

2013). Psychiatric problems that also often occur are bipolar, there are 60 million people in the world 

affected by bipolar. There is a study that says only 17% of people with bipolar disorder in Indonesia 

are undergoing intensive treatment and around 17-20% commit suicide. In addition to drugs, the role 

of family and closest friends is very influential for ODB to come to terms with their condition. This 

study aims to determine how interpersonal communication between parents and children with bipolar 

disorder. This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. Then this study 

used the interview method in data collection, then the researchers got results where interpersonal 

communication such as openness, empathy, positive feelings, support, and equality could ultimately 

affect the decision-making function of children with bipolar in taking drugs. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa adalah situasi dimana terjadinya gangguan atau penyakit seperti Gangguan afektif 

bipolar, Kecemasan, Demensia, Skizofrenia, gangguan perkembangan perilaku, dan kemampuan 

intelektual yang biasanya terjadi dimulai pada masa kanak-kanak serta remaja termasuk autism (WHO, 

2013). Orang dengan gangguan mental di Indonesia masih mendapatkan stigma yang besar dari 

masyarakat. Mereka kerap kali dikucilkan oleh masyarakat hingga dianggap sebagai aib keluarga, tentu 

hal ini menjadi hal yang ditakutkan untuk memiliki keluarga dengan gangguan kejiwaan. Berdasarkan 

rilis data WHO pada 2016 lalu, dikatakan bahwa lebih dari 300 juta penduduk di dunia mengalami 

depresi. Masalah kejiwaan yang juga sering terjadi adalah bipolar, terdapat 60 juta orang di dunia terkena 

Bipolar. Penyakit mental ini berada di urutan keenam dalam penyakit utama yang menyebabkan 

disabilitas di seluruh dunia. Sedangkan masalah kejiwaan berat lainnya yang sering terjadi seperti 

skizofrenia dan psikosis adalah sekitar 23 juta orang.      

 Di Indonesia sendiri, menurut data survey yang dimiliki oleh komunitas Bipolar Care Indonesia 

(BCI) pada tahun 2018, di Indonesia terdapat 2% orang pengidap bipolar atau setara dengan 72.860 

orang. Orang dengan bipolar sangat rentan untuk melakukan tindakan bunuh diri. Dalam artikel yang 

berjudul “Faktor Risiko Bunuh diri Pada Pasien Bipolar”, Nurmiati Amir sebagai dokter spesialis 

kedokteran jiwa mengungkapkan, terdapat 25-60% orang dengan gangguan bipolar pernah melakukan 

tindakan percobaan bunuh diri satu kali dalam hidupnya. Dan terdapat kematian akibat bunuh diri 

sebanyak 15-20%, ini bagi yang tidak tertolong. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan mereka 

memilih untuk bunuh diri. Dengan mengetahui faktor risikonya, setidaknya orang-orang terdekat 

diharapkan dapat membantu mencegah terjadinya bunuh diri. Nurmiati juga menjelaskan, percobaan 

bunuh diri ini dilakukan oleh pasien saat berada dalam fase depresi. (sumber 

data:  https://lifestyle.kompas.com/read/2016/06/23/110000823/Faktor.Risiko.Bunuh.Diri.pada.Pasien.

Bipolar, diakses pada Kamis, 7 Mei 2020, pada pukul 19:03 WIB).     

 Salah satu informan penulis, Ismi Chalifati Lazuaria atau yang kerap dipanggil Icha merupakan 

salah satu pengurus komunitas Bipolar Care Indonesia cabang Bandung yang juga merupakan ODB 

(Orang Dengan Bipolar) menuturkan bahwa peran keluarga sangat dibutuhkan dalam keberlangsungan 

hidup ODB agar menjadi orang yang produktif layaknya orang pada umumnya. Jika keluarga dapat 

mengerti keadaan mereka serta menerima mereka apa adanya, ODB dapat menjalankan hidup layaknya 

orang normal. Namun, jika keadaannya terbalik maka hal ini yang justru berbahaya. Apabila keluarga 

tidak dapat mengerti atau menerima apa yang dialami oleh ODB maka ODB akan cenderung merasa 

makin terpuruk saat berada di fase depresi, karena mereka merasa bagian terdekat dari dirinya pun tidak 

dapat menerimanya sehingga banyak hal-hal fatal yang kerap kali dilakukan oleh ODB tersebut. Selain 

menurunnya fungsi sosial dirinya dalam lingkungan, hal ini juga dapat mempengaruhi rasa ingin bunuh 

diri yang ada ketika berada di fase depresi. Icha menuturkan bahwa ketika orangtuanya belum dapat 

menerima dirinya, sang ibu cenderung jengkel apabila Icha sedang tidak ingin melakukan apapun dan 

hanya ingin mengurung diri dikamar berhari-hari (fase depresi), sedangkan sang ayah biasanya akan 

langsung memarahinya menggunakan intonasi yang tinggi. Hal ini justru cenderung membuat Icha 

sendiri semakin ingin melakukan hal-hal yang lebih buruk lagi ketika depresi.   

 Namun, lain hal yang terjadi dengan salah satu informan penulis lainnya yang bernama mawar 

(nama disamarkan) merupakan salah satu anggota yang keluarganya sudah sangat mengerti dengan 

kesehatan mental termasuk bipolar karena mawar sendiri adalah sang penyintas bipolar. Mawar kerap 

kali melakukan perawatan, pengobatan, bahkan mengikuti kegiatan-kegiatan di komunitas yang ditemani 

langsung oleh ibunya. Mawar memiliki ibu yang cukup mendukung dan terbuka dengan dirinya yang 

merupakan seorang pengidap bipolar, akan tetapi justru dengan semua perhatian yang diberikan oleh 

ibunya mawar justru merasa tertekan dan beberapa kali mencoba untuk melakukan bunuh diri. Icha 

sendiri menuturkan mungkin ada kesalahan komunikasi yang diterima antara ibu dan anak ini. Hal ini 

bukanlah hal yang baru, Icha sendiri mengatakan bahwa harus sangat hati-hati dalam berkomunikasi 
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dengan para pengidap bipolar. Mungkin hal ini juga merupakan salah satu alasan mengapa angka bunuh 

diri orang dengan bipolar cukup tinggi, yakni karena adanya ketidaktahuan dari orang sekitar bagaimana 

cara berkomunikasi yang tepat dengan orang dengan bipolar.    

 Orang dengan Bipolar sangat berharap bahwa masyarakat dapat menerima, memahami dan tidak 

menganggap mereka sebagai aib keluarga. Agar para keluarga yang memiliki anggota dengan gangguan 

Bipolar pun dapat cepat membuka pikiran serta tidak merasa malu dan menerima sehingga mereka mau 

mencoba untuk mengerti serta mencari tahu lebih dalam bagaimana cara menangani orang dengan 

bipolar. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Diyanah, 2019) dengan judul Interaksi 

Sosial Dalam Pemulihan Orang Dengan Bipolar Pada Komunitas Bipolar Care Indonesia, dijelaskan 

bahwa pada awalnya keluarga orang dengan bipolar tentunya sempat merasa bingung dengan apa yang 

terjadi dan tidak tahu bagaimana menghadapi orang dengan bipolar. Karena orang dengan bipolar 

memiliki dua fase yakni manik dan depresi tentunya kedua fase ini akan menimbulkan tingkah atau 

perilaku yang tidak seperti biasanya. Dengan adanya kejadian tersebut, ada keluarga yang merespon fase 

ini dengan berbalik memarahi orang dengan bipolar atau malah menghindari orang dengan bipolar. 

Kedua respons ini bisa terjadi karena keluarga biasanya belum mengetahui bahwa anggota keluarganya 

memiliki gangguan bipolar. Begitupun dengan orang dengan bipolar yang melihat respon seperti itu 

tentunya berpengaruh pada orang dengan bipolar. Mereka akan merespon dengan ikut marah atau 

memilih untuk menyendiri. Hal ini disebut dengan sistem yang saling mempengaruhi. Dimana adanya 

aksi serta reaksi antara orang dengan bipolar dengan keluarganya. Sedangkan dalam penelitian (Beta, 

2016) yang berjudul Efektivitas Komunikasi Interpersonal dalam Menumbuhkan Kepribadian Islami 

pada Anak dikatakan bahwa orangtua harus memberikan penyampaian secara tepat, salah satunya 

dengan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal orangtua dan anak akan menumbuhkan rasa 

atau sikap percaya diri serta terbuka pada anak. Anak juga akan lebih memahami pesan yang orangtua 

sampaikan, apabila orangtua pun bersikap terbuka dan tidak otoriter terhadap anak. Sikap terbuka ini 

akan membuat orangtua memahami anak serta kekurangan dari orangtua itu sendiri. Hingga pada 

akhirnya orangtua lebih tau bagaimana cara menyampaikan pesan/nasehat kepada anak.  

 Maka dari itu sama seperti gangguang mental lainnya, bipolar juga dapat muncul pertama kali 

saat seseorang memiliki pemantik stress dalam hidupnya. Karena pada dasarnya setiap orang memiliki 

DNA di dalam tubuhnya untuk menjadi seorang pengidap penyakit mental apapun, termasuk bipolar. 

Namun, DNA tersebut bisa saja tidak terdeteksi atau tidak muncul jika tidak memiliki stress besar 

penyebab terdeteksinya DNA tersebut. Yang perlu diketahui, setiap orang memiliki batasan stress 

masing-masing dan tidak ada pengukur pastinya, pada satu masalah tertentu bisa saja hal tersebut 

menjadi stress biasa bagi sebagian orang yang tidak membuat DNA penyakit mental tadi terdeteksi, akan 

tetapi belum tentu dengan beberapa oranglainnya, bisa saja satu masalah tersebut menjadi pemantik 

untuk terdeteksinya DNA berbagai penyakit mental seperti salah satunya bipolar. Untuk bipolar sendiri 

tidak memiliki batasan minimal atau maksimal untuk muncul pada diri seseorang, bisa saat masa kanak-

kanak, remaja, maupun dewasa, kapan saja pemantik stress itu terjadi. Saat sudah terdeteksi atau 

terdiagnosa sebagai orang dengan bipolar, maka orang dengan bipolar diwajibkan untuk mengonsumsi 

obat seumur hidupnya. Disinilah peran orangtua dibutuhkan karena biasanya orang yang baru saja 

terdiagnosa sebagai orang dengan bipolar belum bisa menerima keadaan dirinya dan menolak untuk 

mengonsumsi obat, maka peran orangtua diharapkan untuk bisa meyakini orang dengan bipolar untuk 

mau mengonsumsi obat demi keberlangsungan hidupnya. Karena obat merupakan hal penting bagi orang 

dengan bipolar untuk menjaga mood tetap stabil, sehingga orang bipolar diharapkan untuk bisa 

meminimalisir berada di fase depresi karena berdasarkan penjelasan sebelumnya yang dikatakan bahwa 

orang dengan bipolar biasanya bunuh diri saat mereka sedang berada di fase depresi.   

 Dengan adanya penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal antara 

orangtua dengan orang pengidap bipolar berperan penting dalam keberlangsungan hidup orang dengan 

Bipolar. Karena orangtua bisa menjadi support system bagi ODB agar mereka rutin mengonsumsi obat 

seumur hidupnya, paling tidak orangtua diharapkan dapat meyakini orang dengan bipolar untuk 
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menerima keadaan tersebut. Namun, masih banyak masalah di dalam komunikasi interpersonal antara 

orangtua dengan orang pengidap bipolar yang dimana masih banyaknya orangtua yang belum bisa 

menjadi support system yang baik bagi orang dengan bipolar sehingga biasanya orang dengan bipolar 

belum bisa menerima keadaannya atau bahkan tidak rutin menjalani pengobatan sebagai orang dengan 

bipolar sehingga penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan penelitian berjudul “Komunikasi 

Interpersonal Orangtua dengan Orang Pengidap Bipolar”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme dari Creswell (2015) dalam 

(Batubara, 2017:100) yang mengatakan bahwa paradigma konstruktivisme memandang bahwa kenyataan 

merupakan hasil dari konstruksi ataupun bentukan dari individu itu sendiri. Kenyataan itu dapat dibentuk, 

bersifat ganda dan merupakan satu keutuhan. Kenyataan ada dari hasil bentukan kemampuan berpikir 

suatu individu. Pengetahuan ini tidak bersifat selamanya akan tetapi dapat berkembang terus. Tujuan dari 

konstruktivisme ialah sebagai sandaran sebanyak mungkin pada pandangan dari para informan dari situasi 

tertentu.            

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan fenomenologi dalam (Creswell 2015 : 105-109) 

yaitu mendeskripsikan pemaknaan umum dari berbagai individu terhadap berbagai pengalaman hidup 

yang mereka alami terkait dengan fenomena atau konsep. Pendekatan ini berfokus pada pengalaman dari 

partisipan dan mengesampingkan pengalaman dari penulis, serta pendekatan ini melibatkan “apa” yang 

dialami oleh partisipan dan “bagaimana” mereka mengalaminya. Penulis ingin mengetahui secara 

langsung pengalaman-pengalaman yang dialami oleh para informan secara langsung secara mendalam 

melalui pertanyaan yang berangkat dari “apa” dan “bagaimana”. Disini peneliti menggunakan 

fenomenologi transdental dimana peneliti hanya berfokus pada pengalaman-pengalaman informan tanpa 

mencampuri dengan pengalaman pribadi. Dari hasil pernyataan yang didapat penulis diharapkan dapat 

menyoroti berbagai “pernyataan penting” dari informan mengenai apa dan bagaimana mereka mengalami 

hal tersebut. Informan pada studi ini juga merupakan orang-orang yang tentunya memiliki pengalaman 

yang sama dengan fenomena yang ada dan disini penulis ingin meneliti para informan yakni orangtua dan 

anak bipolar yang pernah melakukan tindakan bunuh diri. Peneliti ingin mengetahui secara mendalam apa 

dan bagaimana komunikasi antara orangtua dan orang dengan bipolar tersebut serta menjabarkannya 

secara deskriptif (Kualitatif).  Penelitian ini dilakukan di Bandung Raya dan Jakarta Utara sesuai 

kesepakatan penulis dengan informan. Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan wawancara secara 

mendalam atau indepth interview, observasi tidak terstruktur dan dokumentasi kepada 5 (lima) informan 

yaitu 2 orang dengan bipolar, 2 orangtua dari 2 orang bipolar, 1 informan ahli. 

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Bapak Fathin Djohari sebagai orangtua dari Icha mengatakan bahwa dirinya tidak memiliki 

keterbukaan dengan anaknya Icha karena Bapak Fathin merasa dirinya memang bukan orang yang suka 

banyak berbicara dan hanya berbicara dengan seperlunya saja. Bapak Fathin juga mengatakan bahwa jika 

anaknya sedang mengalami sesuatu terkadang beliau pun mempertanyakan alasannya, akan tetapi sang 

anak memilih untuk tidak menjawab. 

Hal yang berbeda dialami oleh informan kedua yakni antar Aghil dengan ibunya Yuliati, mereka 

adalah orangtua dengan anak yang memiliki keterbukaan satu sama lain. Aghil juga menyampaikan bahwa 

dirinya bahkan pernah terlintas untuk melakukan tindakan bunuh diri, akan tetapi Ia mengutarakan isi 

pikirannya kepada ibunya.  Dari hasil wawancara tersebut, didapati bahwa antara Bapak Fathin selaku 

orangtua dari Icha tidak merasa memiliki keterbukaan satu sama lain karena Bapak Fathin merupakan 
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orang yang tidak banyak berbicara dan Icha enggan untuk bercerita karena kerap kali mendapatkan 

jawaban yang tidak sesuai harapan. Sedangkan, antara Aghil dengan Ibu Yuliati selaku orangtuanya 

memiliki keterbukaan dan kerap kali saling bercerita di kesehariannya.    

 Icha merasa bahwa orangtuanya tidak bisa mengerti keadaan dirinya karena mereka tidak mau 

memahami apa yang Icha rasakan sehingga menimbulkan keributan di ujung percakapan, bahkan Icha 

kerap kali mempertanyakan keadaan mengapa sulit sekali untuk orangtuanya memahami keadaannya. 

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Fathin karena menurutnya itu hanyalah sebuah kebiasaan 

yang kemudian membentuk jadi sebuah karakter, sehingga menurutnya itu bukan hal yang baik untuk 

dipertahankan.   Berbeda dengan Bapak Fathin dan Icha, Ibu Yuliati dengan Aghil justru saling memahami 

perasaan satu sama lain. Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Aghil, dimana Ia merasa 

orangtuanya dapat memahami dirinya dan tidak menghakimi apa yang Ia rasakan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti, Bapak Fathin dan Icha kesulitan memahami keadaan atau 

perasaan satu sama lain, sehingga sering menimbulkan beberapa kesalahpahaman. Sedangkan, Ibu Yuliati 

sebagai orangtua Aghil dapat memahami perasaan anaknya yang mudah tersinggung sehingga Ibu Yuliati 

sangat berhati-hati dengan ucapannya.       

 Peneliti menemukan fakta bahwa tidak adanya dukungan dalam komunikasi antara Bapak Fathin 

dengan Icha, Bapak Fathin tidak mempercayai informasi yang disampaikan oleh anaknya mengenai 

keadaannya karena Bapak Fathin memiliki pendapatnya sendiri yang menganggap bahwa apa yang 

dialami oleh anaknya hanyalah karena karakternya semata. Hal tersebut juga benar dirasakan oleh Icha, 

dimana Ia merasa bahwa kedua orangtuanya tidak mendukung dan meyakini pernyataan maupun fakta 

yang telah disampaikannya.         

 Berbeda dengan Bapak Fathin dan Icha, Ibu Yuliati dan Aghil memiliki sikap saling mendukung. 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Yuliati ketika Ia melihat keanehan yang dialami oleh anaknya, Ia segera 

mencari tahu apa yang dialami anaknya untuk mendapatkan jawaban dengan harapan anaknya dapat 

kembali ke keadaan semula. Hal serupa juga disampaikan oleh Aghil dimana Ia merasa orangtuanya 

sangat mendukung keadaannya karena orangtuanya mau sama-sama saling mencari tahu apa yang 

sebenarnya terjadi dan tidak menghakimi apa yang dialaminya.  Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilaksanakan dapat dilihat bahwa Bapak Fathin dan Icha tidak saling mendukung dalam komunikasi yang 

dilakukan satu sama lain, akan tetapi hal itu berbeda dengan yang dilakukan oleh Ibu Yuliati dengan 

Aghil.             

 Bapak Fathin memberikan pernyataan bahwa dirinya memiliki beberapa prasangka yang 

menurutnya benar, dengan menolak informasi yang diberikan oleh anaknya. Ia tidak sepenuhnya 

mempercayai bahwa anaknya adalah seorang bipolar, Bapak Fathin justru merasa bahwa ini hanyalah sifat 

dasar yang dimiliki sang anak yang juga terbentuk atas kesalahannya sendiri dalam mendidik sang anak. 

Hal tersebut juga dirasakan oleh Icha, Ia kerap kali mengurungkan niat untuk bercerita dengan kedua 

orangtuanya karena menurutnya orangtuanya tidak akan bisa menerima keadaannya.  

 Hal berbeda dialami oleh Ibu Yuliati dan Aghil, karena keduanya sama-sama memiliki sikap 

positif mengenai satu sama lain. Sikap positif yang diberikan oleh Ibu Yuliati juga dilakukan oleh Aghil 

dimana Ia merasa bersyukur memiliki orangtua yang bisa mengerti dirinya.  Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat dilihat bahwa antara Bapak Fathin dan Icha tidak memiliki sikap positif terhadap satu sama lain. 

Hal tersebut berbeda dengan apa yang dialami oleh Ibu Yuliati dan Aghil yang saling memiliki sikap 

positif satu sama lain.           

 Pada pasangan informan pertama (Bapak Fathin) kerap kali merasakan kesulitan berbicara secara 

baik dengan anaknya karena menurutnya terlalu banyak sifat dari Icha yang bertentangan dengan dirinya, 

sehingga komunikasi kerap kali berujung pertengkaran, Bapak Fathin juga lebih memilih untuk 

menghindari komunikasi, menurutnya berdebat dengan anaknya adalah hal yang sia-sia karena biar 

bagaimanapun Bapak Fathin merasa bahwa dirinya adalah orangtua yang sudah pasti dirinya harus 

didengar. Pengalaman berbeda disampaikan oleh orangtua dengan anak bipolar lainnya, yakni Ibu Yuliati 

dan Aghil. Ibu Yuliati kerap kali menghargai keputusan yang ingin diambil oleh anaknya dan tidak 
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memaksakan pendapatnya untuk diterima oleh anaknya.  Dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah 

dijabarkan di atas bahwa tidak adanya kesetaraan di antara Bapak Fathin dan Icha dalam berkomunikasi, 

hal ini didapati berbeda dengan apa yang dialami oleh Ibu Yuliati dan Aghil. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada salah satu pasangan informan, tidak adanya keterbukaan di antara keduanya. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yakni yang pertama, orangtua merasa dirinya memang bukanlah pribadi 

yang banyak berbicara, informan orangtua mengakui bahwa dirinya hanya berbicara seperlunya saja 

dalam keseharian. Sehingga tidak pernah ada pembicaraan atau obrolan sederhana dalam keseharian untuk 

melatih anak bisa menjadi pribadi yang terbuka. Faktor lainnya adalah orang pengidap bipolar  memang 

memilih untuk tidak terbuka terhadap orangtuanya karena informan orang pengidap bipolar pernah 

mencoba untuk bercerita, akan tetapi tanggapan yang diterima kerap kali menyakiti hatinya atau bahkan 

tidak menanggapi ceritanya sehingga dirinya memilih untuk diam dan tidak terbuka terhadap orangtuanya, 

karena orang pengidap bipolar menjadi merasa tidak nyaman dan orang pengidap bipolar sudah tidak 

memiliki rasa percaya bahwa orangtuanya akan memberikan reaksi yang diinginkan. Hal ini selaras 

dengan aspek keterbukaan yang disampaikan oleh DeVito, 1997 (dalam Maulana, 2013:106) yakni 

kesediaan komunikator untuk mau bersikap jujur pada stimulus yang datang. Seseorang yang memilih 

diam, tidak kritis serta tidak tanggap adalah orang dengan percakapan yang menjemukkan. Karena pada 

saat kita berinteraksi, pada dasarnya kita ingin lawan bicara kita bereaksi secara terbuka atas apa yang 

sudah kita sampaikan dan kita memiliki hak untuk mengharapkan hal ini.   

 Informan lainnya keterbukaan yang dialami adalah orangtua dan orang pengidap bipolar terbiasa 

saling membicarakan aktivitas hariannya, orangtua kerap kali bertanya mengenai pertemanan orang 

pengidap bipolar, sehingga orang pengidap bipolar tidak sungkan untuk mengeluarkan isi pikirannya di 

saat-saat tertentu, termasuk ketika orang pengidap bipolar memiliki pikiran untuk bunuh diri, orang 

pengidap bipolar menceritakan hal tersebut kepada orangtuanya. Hal ini membuat orangtua mengetahui 

apa yang sedang dipikirkan oleh orang pengidap bipolar. Walaupun tidak semua hal diceritakan oleh orang 

pengidap bipolar karena informan orang pengidap bipolar juga masih memilah dalam bercerita kepada 

orangtuanya. Keterbukaan bisa diawali dengan membiasakan diri untuk berbicara mengenai keseharian 

atau hal-hal sederhana lainnya, hal ini didukung oleh pernyataan ahli yang juga menyatakan bahwa 

keterbukaan bisa dilatih dengan kebiasaan orangtua dengan orang pengidap bipolar untuk menceritakan 

keseharian mereka, mulai dari kejadian apa yang hari ini dialami, peran mereka dalam lingkungan, dll.  

Dengan demikian dapat dilihat bahwa apabila adanya rasa aman serta percaya yang dirasakan, maka orang 

pengidap bipolar tidak akan sungkan untuk terbuka dengan orangtua. Rasa percaya dan nyaman dapat 

dibangun mulai dari hal-hal sederhana seperti terbiasanya menceritakan hal-hal sederhana hingga 

terbangunnya kebiasaan untuk terbuka. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan DeVito, 1997 (dalam 

Maulana, 2013:106) komunikator interpersonal dapat dikatakan efektif apabila memiliki sikap terbuka 

kepada lawan bicara dalam berinteraksi. Hal ini bukan berarti komunikator langsung menceritakan seluruh 

pengalaman hidupnya. Serta harus adanya kesediaan untuk membuka diri agar bisa mengungkapkan 

informasi-informasi lainnya yang biasanya disembunyikan, asalkan ungkapan informasi yang 

disampaikan memang patut untuk diceritakan.       

 Pada salah satu pasangan informan, orang pengidap bipolar merasa orangtuanya tidak bisa 

memahami perasaannya. Orang pengidap bipolar merasa tidak dimengerti oleh orangtuanya sendiri 

bahkan orang pengidap bipolar kerap kali bertanya mengapa orang dengan disabilitas mental seperti 

dirinya tidak mudah untuk orangtuanya mau mengerti dengan keadaannya. Orang pengidap bipolar juga 

kerap kali dianggap aneh oleh orangtuanya setiap kali berada di fase-fase tertentu. Terlihat adanya 

kesedihan serta kemarahan dari orang pengidap bipolar saat menyampaikan apa yang dialaminya saat 

memberikan informasi ini kepada peneliti.  Lain hal dialami oleh pasangan informan orangtua dan orang 
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pengidap bipolar lainnya, informan orang pengidap bipolar merasa orangtuanya bisa menerima keadaan 

dirinya. Terlebih lagi, saat orangtua bahwa anaknya mengidap bipolar orangtua langsung mengubah cara 

berkomunikasi dengan orang pengidap bipolar karena orangtua kini tahu bahwa anaknya memiliki 

perasaan yang sensitif sehingga orangtua memilih untuk lebih berhati-hati dalam berkomunikasi dengan 

sang anak dalam upaya menjaga perasaan anaknya.      

 Adanya empati bisa dilihat dengan peran atau sikap orangtua dalam memberikan validasi atas apa 

yang dirasakan oleh anaknya, validasi bukan hanya berarti mendukung setiap perilaku atau pernyataan 

lawan bicara, akan tetapi menerima emosi yang dirasakan juga merupakan salah satu bentuk validasi yang 

dapat membuat lawan bicara merasa dimengerti oleh orang lain. Hal ini didukung oleh pernyataan 

informan ahli bahwa validasi perasaan ataupun emosi, apalagi emosi negatif merupakan hal penting dalam 

komunikasi orangtua dan anak. Dengan adanya validasi emosi maka anak menjadi tahu atas apa yang 

sedang dirasakannya dan tidak merasa kebingungan dan salah dengan perasaannya sendiri. 

 Pada salah satu pasangan informan orangtua dan orang pengidap bipolar, sikap tidak mendukung 

dilihat dari bagaimana orangtua saja sudah tidak menerima informasi yang diberikan oleh sang anak. 

Sikap yang diberikan adalah orangtua tidak mempercayai informasi bahwa sang anak adalah orang dengan 

bipolar. Sehingga orangtua juga tidak pernah memberikan dukungan kepada sang anak dalam menjalani 

hidup sebagai orang dengan bipolar. Karena menurut DeVito, 1997 (dalam Maulana, 2013:107) dukungan 

berarti ketika setiap pendapat, ide, gagasan maupun informasi yang disampaikan mendapatkan dukungan 

dari pihak yang terlibat dalam komunikasi.        

 Sikap berbeda ditunjukkan oleh pasangan informan lainnya, dimana adanya dukungan dalam 

komunikasi orangtua dan orang dengan bipolar ini. Keadaan dimana orangtua mendukung orang pengidap 

bipolar dalam menjalani kehidupan sebagai orang dengan bipolar. Seperti pernyataan yang disampaikan 

oleh informan ahli bahwa dukungan keluarga sangatlah penting dalam keberlangsungan hidup orang 

dengan bipolar, dukungan bisa diberikan melalui berbagai cara salah satunya adalah dukungan untuk 

orang pengidap bipolar mau mengkonsumsi obat secara rutin.     

 Orang dengan bipolar membutuhkan obat seumur hidupnya, tidak semua orang bipolar dapat 

menerima keadaan ini maka dukungan keluarga untuk meyakini orang dengan bipolar mau mengkonsumsi 

obatnya sangat diperlukan. Mengingat bahwa obat adalah salah satu hal penting untuk menjaga kestabilan 

mood orang dengan bipolar yang juga akan mempengaruhi banyak hal dalam kehidupan orang dengan 

bipolar. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Saputra, 2019:80) yang menunjukan bahwa dukungan 

emosional yang diberikan oleh keluarga dapat membuat orang bipolar lebih menerima keadaan dirinya 

dan sangat berpengaruh bagi orang dengan bipolar dalam memenuhi kebutuhan dasar pada dirinya.

 Pada salah satu pasangan informan orangtua dan orang pengidap bipolar tidak adanya rasa positif 

yang dirasakan, hal ini dapat dilihat dari bagaimana orangtua selalu memiliki prasangka bahwa sikap 

anaknya yang menurutnya aneh hanyalah semata-mata karena karakter dasar dari sang anak atau bahkan 

sebuah kebiasaan yang memang telah terbentuk menjadi sebuah karakter. Meskipun orang pengidap 

bipolar sudah menjelaskan bahwa dirinya adalah pengidap bipolar orangtua masih menyangkalnya dan 

masih berpegang teguh dengan pemikirannya sendiri.  Berbeda dengan informan sebelumnya, pada 

pasangan orangtua dan orang pengidap bipolar ini justru memiliki rasa positif terhadap satu sama lain. 

Orangtua merasa bersyukur bahwa mereka memiliki anak yang penurut sehingga selalu menuruti arahan 

dari orangtua untuk menemui dokter ataupun dalam mengonsumsi obat. Begitupun sebaliknya, orang 

pengidap bipolar merasa bersyukur memiliki orangtua yang mendukung sepenuhnya atas apa yang 

dialaminya sebagai orang pengidap bipolar.  Pada informan pasangan orangtua dan orang pengidap 

bipolar pertama tidak memiliki kesetaraan antara keduanya, karena orangtua merasa bahwa kedudukannya 

ada diatas sang anak sehingga baginya pendapatnya harus didengarkan dan tidak bisa didebat. Sesuai 

dengan pernyataan DeVito (1997) dalam (Maulana, 2013:107-108) bahwa kesetaraan dalam komunikasi 

interpersonal merupakan sebuah pengakuan secara tidak langsung bahwa kedua belah pihak memiliki nilai 

dan berharga, sehingga masing-masing pihak memiliki suatu hal penting untuk disumbangkan. Kesetaraan 

tidak mewajibkan pelaku komunikasi untuk menerima ataupun menyetujui begitu saja mengenai perilaku 
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verbal maupun non verbal pihak lain. Jelas hal ini berbeda dengan apa yang dialami oleh informan. 

Lain hal dengan informan sebelumnya, pasangan informan lainnya memiliki kesetaraan dalam 

komunikasi yang melibatkan orangtua dengan orang pengidap bipolar ini. Kondisi ini ditandai dengan 

adanya penerimaan pendapat satu sama lain, terutama orangtua yang kerap kali melibatkan orang 

pengidap bipolar dalam menentukan sebuah sikap atau keputusan yang akan diambil. Orangtua kerap 

kali menanyakan pendapat maupun keinginan orang pengidap bipolar dalam menentukan 

kehidupannya dan pendapat akan ditimbang secara bersama apakah pendapat tersebut dianggap baik 

untuk sampai pada akhirnya keputusan diambil. Hal ini tentunya membuat orang pengidap bipolar 

merasa dihargai.  

Menurut informan ahli sendiri, mendengarkan dan melibatkan pendapat anak merupakan hal 

yang baik bagi anak karena hal ini dapat melatih anak untuk lebih terbuka dengan orangtua dan bisa 

mengeluarkan apa yang dipikirkan untuk dibagikan dengan orangtua.  Menurut hasil yang ditemukan, 

peneliti menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan antara orangtua dengan orang 

pengidap bipolar ini mempengaruhi proses pengambilan beberapa keputusan. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Alo Liliweri, 2007 (dalam Erdiyanti, 2017) mengenai fungsi komunikasi interpersonal 

dalam pengambilan keputusan, tidak sedikit keputusan yang biasanya diambil oleh manusia karena 

berinteraksi satu sama lain seperti mendengarkan pendapat, pengalaman, gagasan, saran, perasaan 

maupun pikiran orang lain. Karena manusia berkomunikasi untuk saling mempengaruhi satu sama lain 

dan manusia berkomunikasi untuk saling berbagi informasi.  

Pada informan pasangan orangtua dan orang pengidap bipolar yang pertama komunikasi 

mempengaruhi orang pengidap bipolar untuk tidak melanjutkan konsumsi obat. Selain di karena kan 

oleh faktor biaya, orang pengidap bipolar juga merasa obat bukan hal penting karena orangtuanya pun 

tidak mendukung untuk mengkonsumsi obat sehingga dulu orang pengidap bipolar sempat 

memutuskan untuk tidak mengkonsumsi obat. Sedangkan pada informan pasangan orangtua dan orang 

pengidap bipolar kedua, justru orang pengidap bipolar jadi mau mengkonsumsi obat karena arahan dari 

kedua orangtuanya yang menyatakan apabila sang anak ingin sembuh maka Ia harus mau 

mengkonsumsi obat. Karena orang pengidap bipolar berpikir bahwa Ia ingin sembuh, maka Ia 

memutuskan untuk mengkonsumsi obatnya. Informan orang pengidap bipolar juga sempat berhenti 

mengkonsumsi obat karena orangtuanya menyarankan untuk berhenti. Informan orangtua 

mengarahkan untuk berhenti mengkonsumsi obat karena orangtua sempat berpikir bahwa orang 

pengidap bipolar sudah tidak membutuhkan obat lagi. Namun, hal itu tidak berlangsung lama karena 

orang pengidap bipolar sempat mengalami kekambuhan sehingga orangtua kembali mengarahkan 

orang pengidap bipolar untuk kembali mengkonsumsi obat. Orang pengidap bipolar pun mengikuti 

saran dari orangtuanya.  

Hal ini juga didukung oleh pernyataan informan ahli yang mengatakan bahwa sebaiknya 

orangtua memiliki ketepatan dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan orang pengidap 

bipolar karena dengan adanya keterbukaan, dukungan, dll tentunya akan mempengaruhi bagaimana 

orang pengidap bipolar bersikap karena orang pengidap bipolar mencontoh dari orangtuanya. Orang 

pengidap bipolar tentunya melihat bagaimana sikap yang ditunjukkan orangtuanya dalam keseharian 

sehingga tentunya hal tersebut dapat mempengaruhi anak dalam mengambil berbagai keputusan dalam 

hidupnya.             
 

 

SIMPULAN 
 

Komunikasi interpersonal antara orangtua dengan orang pengidap bipolar yakni keterbukaan, 

empati, dukungan, rasa positif dan kesetaraan. Salah satu pasangan orangtua dan orang dengan bipolar 

memiliki komunikasi yang efektif karena memiliki 5 ciri yang disebutkan tadi, dimana orang dengan 

bipolar dapat terbuka dengan orangtuanya dengan apa yang sedang dirasakan karena orangtuanya juga 

mau memahami perasaan orang dengan bipolar. Dengan memahami perasaan orang dengan bipolar 
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ersebut orangtua juga memberikan dukungan kepada orang dengan bipolar dalam menjalani hidup 

sebagai orang dengan bipolar, orangtua juga memberikan rasa positif kepada orang dengan bipolar, 

sehingga orang dengan bipolar merasa bahwa dirinya dihargai dapat dilihat ketika orangtua berusaha 

mendengarkan pendapat serta keinginan orang dengan bipolar sebelum memutuskan beberapa hal. 

Komunikasi yang terjadi antara orangtua dengan orang dengan bipolar yang efektif ini juga 

mempengaruhi orang dengan bipolar dalam mengambil keputusan orang dengan bipolar untuk mau 

mengkonsumsi obat sesuai dengan arahan dokter. Sedangkan dengan pasangan orangtua dan orang 

dengan bipolar lainnya, komunikasi yang terjadi tidak efektif karena orang dengan bipolar tidak 

merasakan kenyamanan dari orangtuanya, orang dengan bipolar kerap kali merasa sakit hati dan juga 

merasa orangtuanya tidak pernah mendengarkan keinginannya. Semua hal itu membuat orang dengan 

bipolar memutuskan untuk tidak terbuka dengan orangtuanya karena orang dengan bipolar merasa 

takut, kepercayaan orang dengan bipolar hilang terhadap orangtuanya sehingga orang dengan bipolar 

memilih untuk menutup diri. Hal ini juga mempengaruhi orang dengan bipolar dalam proses 

pengambilan keputusannya, ketika orangtua menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap apa yang 

dialami oleh orang dengan bipolar maka orang dengan bipolar pun berpikir bahwa obat tidak begitu 

diperlukan dalam keberlangsungan hidupnya. Sehingga orang dengan bipolar memilih untuk tidak 

melanjutkan mengkonsumsi obat karena melihat sikap-sikap yang diperlihatkan oleh orangtuanya. 

Maka dari itu efektif atau tidaknya komunikasi interpersonal tentunya mempengaruhi bagaimana 

pengambilan keputusan pada orang dengan bipolar untuk mau atau tidak dalam mengkonsumsi obat. 
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